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Abstract

This study aimed to examine the effect of competence and organizational commitment toward teachers’
performance in MI Sekecamatan Winong Pati regency moderated with the organization climate. The
specific objective of this study was to examine the effect of competence and organizational commitment
toward teachers’ performances are moderated by the organization climate. The usefulness of this study is
to clarify and extend previous research on the effects of competences and organizational commitment
toward teachers’ performance are moderated organization climate. This study used a population of
teachers in M|l Sekecamatan Winong Pati regency much as 107 teachers. Sampling techniques in this
study is proportional random sampling methode. The method used in this research is regression with
interaction quasi moderation. Based on the results of the study can be summarized as follows competence
has no effect toward teachers’ performance, organizational commitment effect toward the teachers’
performance, the organization climate no affect the teachers’ performance, the influence of competence
toward teachers’ performance is not moderated by organizations climate, and organizations climate
debilitates the effect of organizational commitment toward teachers’ performance.

Keywords : competence, organizational commitment, organization climate, teachers’ performance
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan komitmen organisasional
terhadap kinerja guru di Ml Sekecamatan Winong Kabupaten Pati dengan dimoderasi iklim organisasi.
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompetensi dan komitmen organisasional
terhadap kinerja guru yang dimoderasi oleh iklim organisasi. Kegunaan penelitian ini adalah
menjelaskan dan memperluas penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kompetensi dan komitmen
organisasional terhadap kinerja guru yang dimoderasi iklim organisasi. Penelitian ini menggunakan
populasi guru M1 Sekecamatan Winong Kabupaten Pati sebanyak 107 guru. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah proporsionl random sampling. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi dengan moderasi quasi interaksi. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, komitmen organisasional berpengaruh
terhadap kinerja guru, iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, pengaruh kompetensi
terhadap kinerja guru tidak dimoderasi oleh iklim organisasi, dan iklim organisasi memperlemah
pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja guru.

Kata Kunci : Kompetensi, komitmen organisasional, Iklim organisasi, kinerja guru.

PENDAHULUAN

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

Undang —-Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3, menyebutkan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan

berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Tujuan pendidikan akan tercapai
apabila ada proses pendidikan, dimana
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proses pendidikan adalah suatu proses
yang memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan potens
dirinya memiliki kemampuan berpikir
rasona dan kecemerlangan akademik
dengan memberikan makna terhadap apa
yang dilihat, didengar, dibaca, dipelgjari
dari warisan budaya berdasarkan makna
yang ditentukan oleh lensa budayanya dan
sesuai  dengan tingkat  kematangan
psikologis serta kematangan fisik peserta
didik. (Permen Kurikulum 2013 tentang
Kurikulum SD/MI nomor 57 tahun 2014).

Agar proses pendidikan terlaksana
dengan baik dan tujuan pendidikan bisa
tercapai maka perlu memperhatikan guru
sebagai komponen pendidikan. Djamarah
(2002:38).

Guru sebagai komponen
pendidikan dituntut untuk memiliki
kompetensi yang unggul dan berkualitas.
Menurut Permendiknas nomor 16 tahun
2007 kompetensi guru meliputi empat
aspek yaitu paedagogis, sosial, pribadi,
dan profesional. Guru yang memiliki
empat kompetensi sesuai dengan aturan
undang-undang tersebut, maka dinyatakan
sebagai guru profesional.

Guru yang profesiona diharapkan
akan menunjukkan peningkatan kinerja
yang bak sebagai tenaga pendidik
maupun sebagai karyawan di  suatu
sekolah. Kinerja guru adalah hasil
penilaian terhadap proses dan hasil kerja
yang dicapa daam melaksanakan
tugasnya. Kinerja guru tersebut akan
dinilai dari tiap butir kegiatan tugas utama
guru dalam rangka karir kepangkatan dan
jabatannya.

Faktor lan yang  dapat
mempengaruhi  kinerja guru adalah
komitmen organisasional.
Menurut Robbins and Judge (2009)
komitmen pada organisasi merupakan
suatu keadaan dimana seorang karyawan
memihak pada suatu organisas dan
tujuan-tujuannya, serta berniat
memelihara keanggotaan dalam
organisasi itu.

Komitmen ditunjukkan dalam
sikap penerimaan, keyakinan yang kuat

terhadap nilai-nilai dan tujuan sebuah
organisasi, begitu juga adanya dorongan
yang kuat untuk mempertahankan
keanggotaan dalam organisas  demi
tercapainya tujuan organisasi atau dengan
kata lan komitmen organisasiona
merupakan loyalitas seorang guru pada
suatu pekerjaan atau organisasinya
Komitmen guru terhadap lembaga sekolah
sebagal organisas pada dasarnya
merupakan suatu kondisi yang dirasakan
oleh guru yang dapat menimbulkan
perilaku positif yang kuat terhadap
organisasi kerjayang dimilikinya.

Selain  faktor kompetensi dan
komitmen organisasional untuk
meningkatkan kinerja guru, ada pula
faktor lain yang mempengaruhi kinerja
guru vyaitu iklim sekolah. Menurut
Redding dalam Peace (2006) iklim
organisasi sekolah jauh lebih penting
daripada keterampil an-keterampilan
terkait atau teknik komunikasi semata-
mata dalam menciptakan suatu organisas
yang efektif. Selain itu, iklim sekolah
yang kondusif merupakan prasyarat
terselenggranya proses pembelgjaran yang
efektif (Rohiat, 2010).

Dari uraian di atas, guru bisa
bekerja dengan baik selain ditunjang oleh
kompetensi yang baik serta komitmen
yang kuat juga ditentukan oleh lingkungan
tempatnya bekerja. Kepala sekolah
sebagai penanggung jawab pelaksanaan
proses pendidikan di tingkat sekolah
sebaiknya mampu menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif dan
nyaman, sehingga proses pendidikan bisa
berjalan dengan baik, sehingga kinerja
guru bisa ditingkatkan dan pada akhirnya
tujuan pendidikan bisa tercapai. Kinerja
guu di Ml di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati masih belum optimal,
fenomena tersebut didasarkan pada hasil
ratarata nila  Ujian Nasional tahun
pelgaran 2011/2012 sampai dengan
2013/2014 mengalami penurunan.

Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya  memperlihatkan  adanya
ketimpangan hasil penelitian atau riset
gap antara variabel pendlitian kompetensi
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1. Bagaimana

2. Bagaimana

guru, komitmen organisasional dan iklim
organisasi sekolah terhadap peningkatan
kinerja guru. Hal tersebut membuat
Peneliti merasa perlu untuk melakukan
penelitian  lebih  lanjut  terhadap
“Pengaruh Kompetensi dan Komitmen
Organisasional Terhadap Kinerja Guru
Dimoderasi oleh Iklim organisasi™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah ditemukan, perumusan masalah
dalam penditian ini adalah: Bagaimana
Pengaruh Kompetenss dan Komitmen
Organisasional Terhadap Kinerja Guru
Dimoderasi oleh |klim Organisas pada
Madarasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati .

Berdasarkan uraian di atas, maka
pertanyaan-pertanyaan penelitian dapat
dirinci sebagai berikut:
pengaruh  kompetensi
terhadap kinerja guru Madarasah
Ibtidaiyah di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati?
pengaruh  komitmen
organisasional terhadap kinerja guru
Madarasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati?

3. Bagimana pengaruh iklim organisasi

terhadap kinerja guru Madarasah

Ibtidaiyah di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati?
4. Apakah pengaruh  kompetens

terhadap kinerja guru Madarasah

Ibtidaiyah di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati dimoderasi  iklim
organisas ?

5. Apakah pengaruh komitmen

organisasional terhadap kinerja guru
Madarasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati dimoderas
iklim organisas ?

Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapa dari
penelitian ini adalah :

1. Mengandisis pengaruh kompetensi
terhadap kinerja guru Madarasah
Ibtidaiyah di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati.

2. Mengandlisis pengaruh komitmen
organisasiona terhadap kinerja guru
Madarasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.

3. Mengandlisis pengaruh iklim
organisasi terhadap kinerja guru
Madarasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.

4. Untuk menguji pengaruh kompetens
terhadap kinerja guru Madarasah
Ibtidaiyah di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati yang dimoderasi oleh
iklim organisasi.

5. Untuk menguji pengaruh komitmen
organisasiona terhadap kinerja guru
Madarasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati yang
dimoderas oleh iklim organisasi.

1.4 Manfaat Pendlitian

Dalam pendlitian ini diharapkan
mempunyal manfaat yang bersifat teoritis,
manajerial dan bersifat organisasional.

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Pendlitian ini diharapkan
memberikan  sumbangan  secara
teoritis, mel engkapi penelitian
terdahulu dan penelitian berikutnya
mengenai  pengaruh  kompetensi,
komitmen organisasional dan iklim
organisasi terhadap kinerja guru
secara lebih mendalam.

2. Hasil pengujian model diharapkan
bermanfaat sebagai dasar penelitian
yang akan datang.

1.4.2 Manfaat Manajerial

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi dan informasi
secara praktis, bagi para pengelola
manaj emen pendidikan (Kepaa
Sekolah) daam rangka meningkatkan
kualitas kinerja guru dengan
memperhatikan ~ kompetensi guru,
komitmen organisational dan iklim
organisasi sekolah pada taraf yang lebih
baik.

1.4.3 Manfaat Organisasional

Pendlitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi secara
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organisasional, terutama bagi para
pengambil kebijakan (seperti Kepala
Kementerian Agama, Pengawas dan
Kepala Madrasah)

TELAAH PUSTAKA

2.1 Kompetensi

Menurut Fullan yang dikutip Uno
(2007) dalam Suprihatiningrum, Jamil
(2014) kompetens cenderung merupakan
hal yang dilakukan seseorang/masyarakat,
dari pada apa yang mereka ketahui.

Selain itu, menurut Finch dan
Crunckilton dalam  Suprihatiningrum
(2014) kompetenss meliputi  tugas,
keterampilan, sikap, nilai, dan apresias
yang diberikan dalam rangka keberhasilan

komitmen yang merupakan karakteristik

komitmen pekerja pada organisasi, yaitu:

1. Affective Commitment: (AC)
didefiniskan sebagai emosi attachment
yang positif pada organisasi. Pekerja
yang memiliki komitmen yang kuat
mengidentifikasikan  organisasi dan
keinginan untuk tetap menjadi bagian
dari organisasi. Pekerja ini memiliki
komitmen pada organisas nya karena
keinginan mereka sendiri.

2. Continuance Commitment: Komitmen
individual pada organisasi karena
mereka merasa akan kehilangan biaya
yang tinggi jika meninggakan
organisasinya, termasuk biaya ekonomi
(tunjangan pensiun) dan biaya sosial
(persahabatan dengan rekan kerja).
Pekerja ini memiliki komitmen pada

hidup/ penghasilan hidup. Ha ini organisas nya karena mereka
diperkuat dengan pernyataan oleh Broke membutuhkannya.
dan Stone (1975) dalam Suprihatiningrum 3. Normative Commitment: Komitmen

(2014) yang menyatakan  bahwa
kompetensi merupakan gambaran hakikat
dari perilaku guru yang tampak sangat
berarti.

Menurut Undang-undang No.14
tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal

231

individu terhadap organisasi karena
merasa suatu kewajiban. Perasaan ini
mungkin berasal dari berbagai sumber.

klim Organisas
Menurut James L. Gibson dalam

10 ayat (1) seperti pada bahasan Hasanan (2012) iklim sekolah adalah
sebelumnya, maka kompetens guru suatu kondis atau suasana sekolah dan
meliputi kompetens pedagogik, lingkungannya yang dapat dirasakan oleh
kompetens  kepribadian, = kompetensi orang-orag yang terlibat di dalam proses

sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

2.2 Komitmen Organisasional

Robbins and Judge (2009)

pendidikan.

Sedangkan menurut Henry A
Marray dan Kurt Lewin iklim kerja
merupakan seperangkat karakteristik yang
membedakan antara individu dengan

mendefinisikan  komitmen  sebagai individu ~ lainnya ~ yang ~ dapat
suatu  keadaen dimana  seorang mempengaruhi  perilaku individu iru
sendiri, perilaku merupakan hasil dari

individu memihak organisasi serta

. . LS hubungan antara individu dengan
tujuan-tujuan dan keinginannya untuk lingkungannya.
mempertahankan keanggotannya Dimensi iklim sekolah

dalam organisasi. Sedangkan menurut
Newstrom dalam Igbal (2010)
komitmen organisasi adalah sgauh
mana seorang karyawan aktif di dalam
organisasi.

Berdasarkan Meyer and Allen's
(1990) terdapat tiga komponen model dari

dikembangkan atas dasar dimensi umum
yang dikemukakan oleh Moons dan Arter
(Hadiyanto, 2004) vyaitu dimens
hubungan, dimensi pertumbuhan atau
perkembangan pribadi, dimensi perubahan
dan perbaikan dstem, dan dimens
lingkungan fisik.

vith

n mt
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1. Dimensi Hubungan Buchari 2007:107 menyatakan
Dimensi  hubungan mengukur bahwa performans diartikan sebagai
sgjauh mana Kketerlibatan personalia penampilan yang baik untuk mencapai
yang ada di sekolah seperti kepala tujuan yang diinginkan oleh seorang guru,
sekolah, guru dan peserta didik, saling maksudnya  bahwa  kinerja  guru
mendukung dan membantu, dan sgjauh merupakan hasil atau output dari suatu
mana mereka dapat mengekspresikan proses. Adapun yang mempengaruhi
kemampuan mereka secara bebas dan kinerja seorang guru diantaranya adalah
terbuka. Moos mengatakan bahwa fisiologis, keamanan, dfiliasi, penghargaan
dimensi ini mencakup aspek afektif dan perwujudan (aktualisasi diri) Maslow
dari interaksi antara guru dengan guru, dalam Buchari (2007:89).
dan antara guru dengan personalia Zane K. Quible (2005:214)
sekolah lainnya dengan kepala sekol ah. manyatakan bahwa faktor-faktor yang
Skala yang termasuk dalam dimensi ini mempengaruhi kinerja antara lain : “basic
diantaranya adalah dukungan peserta human traits affect employees’ job related
didik, dfiliasi, keretakan, keintiman, behaviour and performance. These human
kedekatan, dan keterlibatan. traits include ability, aptitude, perception,
2. Dimens Pertumbuhan dan values, interest, emotions, needs and
Perkembangan Pribadi personality”. Kinerja guru yang terkait
Dimensi pertumbuhan pribadi dengan pelaksanaan proses pembelgjaran
yang disebut jugadimens yang meliputi kegiatan merencanakan dan
berorientas pada tujuan, mel aksanakan pembelgjaran,
membicarakan tujuan utama sekolah mengevaluasi dan menilai, menganalisis
dalam menudkung pertumbuhan atau hasil penilaian, dan melaksanakan tindak
perkembangan pribadi dan motivasi lanjut hasil penilaian (Permendiknas
diri guna tumbuh dan berkembang. Nomor 35 tahun 2010)

Skala iklim sekolah yang dapat
dimensi ini diantaranya adalah minat 2.5 Kerangka Berpikir

profesional, halangan, kepercayaan, Kerangka berpikir yang digunakan dalam
standar prestasi dan orientasi tugas. tesisini adalah analisis variabel moderasi
3. Dimensi Perubahan dan Perbaikan
Sistem K etens H1
Dimensi ini  membicarakan Or?il)ens

sgjauh mana iklim sekolah mendukung
harapan memperbaiki kontrol dan
merespon perubahan. Skala iklim Komitmen
sekolah yang termasuk dalam dimensi Organisasional
ini adalah kebebasan staf, partisipas (X2)
dalam pembuatan keputusan, inovad,
dan tekanan kerja, serta kejelasan dan IKlim Organisasi
pengawasan. (2)
4. Dimens Lingkungan Fisk
Dimensi ini membicarakan

Kinerja
Guru (Y)

sgauh mana lingkungan fisik seperti Gambar tersebut  menerangkan
faglitas sekolah dapat mendukung bahwa  kompetensi (X;) berpengaruh
harapan pel aksanaan tugas. Skala yang terhadap kinerja guru (Y), komitmen
termasuk dalam dimensi di antaranya organisasiona (X,) berpengaruh tethadap
adalah  kelengkapan sumber dan kinerja guru (Y), iklim organisas (Z)
kenyamanan lingkungan berpengaruh terhadap kinerjaguru (Y) dan

pengaruh kompetenss (X;) dan (X))
24 Kinerja
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terahadap (Y) dimoderasi oleh iklim
organisas (Z).

2.6 Kajian Empiris Hasl Penéelitian
Terdahulu

2.6.1Pengaruh Kompetens terhadap

Kinerja Guru

Penelitian sebelumnya hubungan
kompetensi dengan kinerja guru telah
diteliti oleh Edi Suswardji (2012), Ruslan
Ade dkk (2013), Penélitian ini diperoleh

hasl yang  menunjukkan  bahwa
kompetensi mempunyai pengaruh
terhadap kinerja guru.  Sedangkan

penelitian Anak agung Ngurah Bagus
Darmawan (2013) dan Hadi Mulyono
(2013), menemukan bahwa kompetens
tidak berpengaruh terhadap kinerja guru.

2.6.2Pengaruh  Komitmen Organisasional

2.6.3Pengaruh 1klim Organisas

31

terhadap Kinerja Guru

Bukti empiris bahwa komitmen
organisasional terhadap kinerja guru telah
diteliti oleh Ceep (2000). Sedangkan
penelitian berbeda dari Wang Cai-Feng
(2010) menemukan bahwa komitmen
organisasional tidak berpengaruh terhadap
kinerja guru.

terhadap
Kinerja Guru

Bukti empiris tentang pengaruh
iklim organisasi terhadap kinerja guru
diteliti oleh Carudin (2011), dan Najemah
M Yusof (2012) menemukan bahwa iklim
organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru.  Sedangkan
penelitian berbeda dilakukan oleh Syed
Ahmad Raza (2010) menemukan bahwa
iklim organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Margono (2010:118),
“Populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan”.
Sedangkan menurut Sukmadinata
(2011:250) mengemukakan bahwa

populasi adalah “kelompok besar dan
wilayah yang menjadi lingkup penelitian
kita”. Dalam penelitian ini, yang menjadi
populasi addah semua guru MI di
Kecamatan Winong Kabupaten Pati
dengan jumlah 147 orang guru.

3.2. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut  Sugiono (2010:215)
sampel adalah “sebagian dari populasi
itu”. Sedangkan menurut Margono

(2010:121) sampel adalah “sebagai bagian
dari populasi. Dengan mempertimbangkan
bahwa elemen populasi relatif banyak dan
dan hetrogen, maka pengambilan sampel
sangatlah diperlukan. Dalam penelitian ini
pengambilan  sampel menggunakan
metode Proportionale random sampling
dengan rumus perhitungan Slovin pada
taraf dSgnifikanss a = 0,05, sehingga
didapatkan sampel sebanyak 107 orang.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Daam pendlitian ini jens data
yang disajikan adalah data primer, sumber
data primer ini diperoleh dari penyebaran

angket (kuesioner). Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini beris
tentang pengaruh  kompetens  dan

komitmen organisasiona terhadap kinerja
guru Yyang dimoderas oleh iklim
organisasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

34

Data pendlitian dikumpulkan dari
skor jawaban dalam kuesioner yang
diperoleh dari responden dalam bentuk
data primer. Teknis pelaksanaannya
dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner langsung kepada responden
secara acak. Selanjutnya responden
diminta untuk mengisi daftar pertanyaan
yang terdapat pada kuesioner tersebut.

Definiss Konsep dan Definis Opera-
sional

UU No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen  mendefinisikan
kompetens sebagai seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
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4.1.2Deskrips Responden

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai ~ 4.1.3Deskrips Responden Berdasarkan
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan Usia

tugas keprofesionalan. Dimens Responden berusa 26-30
kompetens meliputi Kompetensi sebanyak 25 responden (23,40%), 31-35,
Paedagogik, Kompetens Kepribadian, 33 responden (30,80%), 36-40, 16
Kompetens Sosial dan Kompetens responden (15%), 41-45, 16 responden

Profesional (Depdinkas, 2005).

Komitmen organisasiona
didefinisikan sebagai suatu kondisi yang
dirasskan oleh individu yang dapat
menimbulkan perilaku positif yang kuat
terhadap organisas kerja dalam bentuk
Continuance  Commitment,  Affective
CommitmentdanNormative Commitment.
(Mayer dan Allen, 1990).

Iklim organisasi adalah kondisi
suasana sosial atau lingkungan belgjar
dengan siswa yang memiliki pengalaman
yang berbeda, serta adanya peraturan yang
dibuat oleh guru dan penyelenggara
sekolah, dengan dimensi Hubungan,
Pertumbuhan dan perkembangan Pribadi,
Dimensi perubahan dan perbaikan sistem,
Dimensi lingkungan fisik Moos dan arter
(2004).

Kinerja guru adaah wujud
perilaku kegiatan guru dalam proses
pembelgjaran yaitu bagaimana seseorang
guru dalam merencanakan pembelgjaran,
melaksanakan kegiatan pembelgjaran dan

4.1.4Deskrips Responden

(15%), 45-50, 13 responden (12,10%),
>50, 4 responden (3,70%).

Berdasarkan
MasaKega

Responden memiliki masa kerja -
5 tahun sebanyak 12 responden (11,20%),
6-10 tahun sebanyak 40 responden
(37,40%), masa kerja 11-15 tahun
sebanyak 21 responden (19,60 %), masa
kerja 16-20 tahun 17 responden (15,00%)
dan masa kerja 21-25 tahun 17 responden
(15,90%).

4.2 Deskrips Variabe

Berdasarkan  hasil  penelitian
melalui hasil jawaban kuesioner yang
diberikan pada responden mengenai
variabel kompetensi (X,) secaraterperinci
dapat dijelaskan bahwa nila mode
sebagian besar jawaban 6. Hasil jawaban
kuesioner yang diberikan pada responden
mengenai variabel komitmen

menilai  hasil belgar (Permendiknas organisasional (X,) secaraterperinci dapat
Nomor 41 Tahun 2007) dijelaskan bahwa nilai mode sebagian
besar jawaban 6. Berdasarkan hasil

4.1.1Deskripsi Responden  Berdasarkan penelitian melalui hasil jawaban kuesioner

JenisKelamin

responden dengan jenis kelamin
wanita memiliki persentase yang lebih
banyak yaitu 62 responden (57,90 %)
dibandingkan responden pria sebanyak 45
responden (42,10 %).

Berdasarkan

secara terperinci dapat dijelaskan bahwa
nilai mode dari variabel iklim organisas
diperoleh hasil sebagian besar jawaban 4.
Hasil jawaban kuesioner yang diberikan
pada responden dapat dijelaskan bahwa
nilac mode dari variabel kinerja guru
diperoleh hasil sebagian besar jawaban 6.

didik 4.3 Uji Validitas
Pendidikan - Uji validitas dipergunakan untuk
Mayoritas responden berpendidi- menguji  apakah  kuesioner  yang

kan SMA vyaitu sebanyak 10 responden
(9,30 %), S1 sebanyak 95 responden
(88,80%), sedangkan yang berpendidikan
S2 sebanyak 2 responden (1,90 %).

disampaikan kepada responden tersebut
valid. Vaiditas menunjukkan sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dadam melakukan fungsinya. Dalam
pengujian validitas dibantu dengan
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program SPSS untuk menentukan apakah
kuesioner tersebut sudah valid atau belum.

Untuk mengetahui valid tidaknya
suatu variabel yang diuji dilakukan
dengan membandingkan nilaa KMO
(Kaiser-Meyer-Olkin) and Bartlett’s Test
lebih besar dari 0,5. Sedangkan jika
component matrix atau loading factor-nya
lebih besar dari 0,4 berarti valid dan jika
lebih kecil item dari variabel yang diuji
berarti tidak valid.

normalitas digunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Dari  hasl uji normalitas, residual
menunjukkan nilai asymp sig = 0,185 >
0,05 artinya residual telah terdistribus
normal.

4.6 Uji Heterokedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas, nilai
koefisien regresi dari masing-masing
variabel bebas dalam model regresi nilai

Berdasarkan  hasil  pengujian absolut residua ini tidak signifikan secara
validitas ditunjukkan bahwa semua nilai statistik (p > 0,05, maka dapat
KMO > 05 vyatu untuk variabe dismpulkan tidak terjadi  heteros-

kompetensi  (X;) sebesar 0,873; variabel
komitmen organisasiona (X,) sebesar
0,961; variabel iklim organisas (2)
sebesar 0,820 dan variabel kinerja guru
(Y) sebesar 0,924. Semua nila KMO
lebih besar 0,5, yang berarti bahwa sampel
memenuhi syarat minimal measure
sampling  adequacy (kecukupan
pengukuran sampel). Sedangkan dilihat
dari semua indikator diatas memiliki nilai
loading factor > 0,4 yang berarti semua
item pertanyaan dari seluruh instrumen
penelitian (kuesioner) adalah valid.

kedastisitas. Nilai koefisien regresi untuk
variabel kompetensi (X1) menunjukkan
tingkat signifikansinya 0,118 > 0,05, nilai
koefisien regresi untuk variabel komitmen
organisasional (X;) menunjukkan tingkat
signifikansinya 0,351 > 0,05. Nilai
koefisien untuk dari variabel iklim
organisas  (Z) menunjukkan  tingkat
signifikansinya 0,376 > 0,05 dan nilai
koefisien regresi untuk variabel moderat 1
(X1+2) menunjukkan tingkat
signifikansinya 0,966 > 0,05, dan nilai
koefisien regresi untuk variabel moderat 2

(X2+2) menunj ukkan tingkat
4.4 Uji Reliabilitas signifikansinya 0,574 > 0,05, maka dapat
Suatu ukuran dikatakan reliabel dismpulkan tidak terjadi
apabila ukuran tersebut memberikan hasil heteroskedastisitas  dengan  demikian
yang konsisten. Suatu konstruk atau model regres layak digunakan.
variabel dikatakan  reliabel  jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,7. 4.7 Uji Signifikan (Uji F)
Dergat reliabilitas untuk item-item Hasil  uji regresi  pengaruh

instrumen dalam variabel kompetensi (Xy)
sebesar a = 0,954, variabel komitmen
organisasional (X,) sebesar o = 0,976,
variabel iklim organisas (Z) sebesar a =
0,942, variabel kinerja guru (Y) sebesar a
= 0,73. Berdasarkan hasil pengujian
reliabilitas diperoleh hasil dengan semua
nila Cronbach Alpha masing-masing
variabel lebih besar dari nilai 0,7.

4.5 Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan
dengan tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residua memiliki distribus normal.
Dalam penelitian ini, untuk menguji

4.9.

kompetensi dan komitmen organisasional
terhadap kinerja guru yang dimoderas
iklim organisass menunjukkan tingkat
signifikansinya 0,000 < 0,05 artinya
model regres dinyatakan layak atau
memenuhi persyaratan Goodness of Fit

Uji Modd Koefisien Determinas
(Adjusted R Square)

Nila Adjusted R Sguare pada
persamaan regres dalam penelitian ini
sebesar 0,677 artinya 67,70 % varias
kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel
kompetensi dan komitmen organisasional,
serta hasil moderas 1 dan moderasi 2.
Sedangkan sisanya sebesar (100 -
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67,70%) vyatu 32,30 % dijelaskan/
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian.

4.10 Analisis Regres
Berdasarkan hasil analisis tersebut
dapat disusun dalam persamaan regres
selisih harga mutlak berikut ini:

Y = -0,021 X; + 2,269 X,+ 1,304 Z +
0,010 X1Z - 2,053 X,Z

4.11 Uji Hipotesis

Jika nilai signifikanis < 0,05 maka dapat

dinyatakan bahwa hipotesis diterima,

sehingga ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Hi;: Kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
guru.

Kompetensitidak berpengaruh
terhadap kinerja  guru, karena
memiliki koefisien regresi dengan
nilai f= -0,021 dan nilai signifikans
= 0,876 > a = 0,05, dengan demikian
hipotesis H; ditolak.

H,: Komitmen organisasional
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerjaguru.

Komitmen organisasional
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru, karena
memiliki koefisien regresi bertanda
positif dengan nila B = 2,269 dan
nilai signifikansi = 0,001 < a = 0,05,
dengan demikian hipotesis H,
diterima..

Hs Iklim organisasi berpengaruh
positif dan dignifikan terhadap
kinerja guru.

Iklim  organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja guru,
karena memiliki koefisien regres
bertanda positif dengan nilai B =
1,304 dan nilai signifikansi = 0,055 >
a = 0,05, dengan demikian hipotesis
Haditolak.

H4; Pengaruh Kompetensi terhadap
Kinerja Guru dimoderas iklim
organisasi.

Pengaruh kompetens terhadap
kinerja guru tidah dimoderasi oleh
iklim organisasi, karena memiliki

koefisien regres bertanda positif
dengan nilai B = 0,018 dan nilai
signifikanss = 0,947 > a = 0,05,

dengan demikian hipotesis H, ditolak.

Hs: Pengaruh Komitmen organisas
terhadap Kinerja Guru dimoderas
iklim organisasi..

Iklim organisas
memperlemah pengaruh  komitmen
organisasional terhadap kinerja guru,
karena memiliki koefisien regres
bertanda negatiff dengan nilai B =
-2,053 dan nilai signifikansi = 0,037
<o =0,05.

PENUTUP DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Pada bab ini membahas mengenai
kesimpulan dari analisis data, keterbatasan
pendlitian yang dilakukan dan implikas
penelitian. Berdasarkan analisis data dan
pembahasan hasil yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memberikan bukti
empiris.
5.1Kesimpulan
5.1.1. Kompetens tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru di Ml
Sekecamatan Winong Kabupaten Pati.
Komitmen Organisas berpengaruh
terhadap kinerja guru di Ml
Sekecamatan Winong Kabupaten Pati.
Iklim Organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru di Ml
Sekecamatan Winong Kabupaten Pati.
Iklim organisas tidak memoderasi
pengaruh kompetensi terhadap kinerja
guru di Ml Sekecamatan Winong
Kabupaten Pati
Iklim organisas
pengaruh komitmen organisas
terthadap kinerja guru di Ml
Sekecamatan Winong Kabupaten Pati

51.2.
5.1.3.

51.4.

5.1.5. memperlemah
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5.2.
521

522

5.3
531
521.

532
522

5.3.3.

dan dimoderas dengan memperlemah
oleh iklim organisasi.

K eter batasan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan terbatas di

lokass MI Sekecamatan Winong
Kabupaten Pati, sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan.

Variabel yang ditditi  hanya

kompetensi, komitmen organisas,
dan iklim organisasi. Kemungkinan
ada faktor lain yang mempengaruhi
kinerja guru di M| Sekecamatan
Winong Kabupaten Pati, misanya
kepuasan kerja, motivas kerja,
disiplin kerja, dan lainnya.

Implikasi Pendlitian

Implikasi Teoritis

Hasil penditian ini dapat digunakan
sebagai acuan  bagi  penelitian
selanjutnya, terutama yang menguji
pengaruh  kompetensi,  komitmen
organisasional dan iklim organisas
terhadap kinerja guru.

Implikasi Manajerial

Hasil penditian ini dapat digunakan
oleh Kepala Sekolah sebagai pihak
pengambil kebijakan dan keputusan
untuk dapat meningkatkan kompetensi
guru, dan menjaga kondusifnya iklim
organisas karena variabel tersebut
tidak  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja guru. Guru-
guru di Ml Sekecamatan Winong
Kabupaten Pati, pada umumnya sudah
memiliki komitmen organisasi yang
baik, namun perlu ditingkatkan lagi
sehingga akan diperoleh hasil yang
lebih baik lagi. Dengan demikian akan
Iebih meningkatkan kinerja guru - guru
di Ml Sekecamatan ~ Winong
Kabupaten Pati.

Implikasi Organisasional
Hasil pendlitian ini dapat digunakan
oleh Kepada Dinas (Kemenag)

10

menyampaikan kebijakan dalam upaya
untuk peningkatan kinerja guru,
terutama yang berkaitan dengan
masalah  kompetenss guru  dan
peningkatan iklim organisasi  di
lingkungan M| seKecamatan Winong
Kabupaten Pati

54
54.1

Saran

Kemenag perlu memberikan dukungan
maupun pembinaan dalam bentuk
kebijakan maupun program kepada
madrasah swasta pada khususnya yang
mengarah pada peningkatan kinerja
guru.

Diharapkan adanya keterlibatan penuh
kepala sekolah dalam menciptakan
iklim organisas yang kondusif untuk
meningkatkan kinerja guru.

Pada pendlitian mendatang perlu
dipertimbangkan variabel motivas
untuk dimasukkan ke dalam  model
penelitian sehingga dapat memotivas
guru-guru Ml untuk meningkatkan
Kinerjanya.

54.2
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